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Abstrak

Strategi metode diskusi pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap efektivitas pengajaran guru dan kinerja siswa. Melalui
berbagai macam strategi dan pembelajaran yang tepat, maka kegiatan pembelajaran akan
mencapai tujuan pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
pembelajaran dengan metode diskusi dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas VII-E MTsN 3 Labuhanbatu Utara. Metode penelitian ini ialah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Pada pengumpulan data teknik yang digunakan adalah melalui
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran dengan metode
diskusi dalam mata pelajaran pendidikan Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VII-E MTsN 3
Labuhanbatu Utara memberikan dampak baik terhadap kinerja siswa. Pemahaman siswa
terhadap materi-materi yang diajarkan guru semakin baik.

Kata kunci: Metode Diskusi, Strategi Pembelajaran.
Abstract

The learning discussion method strategy used by the teacher in learning activities greatly
influences the effectiveness of teacher teaching and student performance. Through a variety
of strategies and appropriate learning, learning activities will achieve learning objectives. This
article aims to describe learning strategies with discussion methods in the subject of
Citizenship Education Class VII-E MTsN 3 Labuhanbatu Utara. This research method is a
gualitative approach with a descriptive method. In data collection, the technique used is
through interviews. The results of this study indicate that the learning strategy with the
discussion method in the Civic Education subject for Class VII-E MTsN 3 Labuhanbatu Utara
has a good impact on student performance. Students' understanding of the materials taught
by the teacher is getting better.

Keywords : Discussion Methods, Learning Strategies.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran wajib yang
harus dipelajari seluruh peserta didik di Indonesia tak terkecuali Mts. Mata pelajaran ini
memiliki makna strategis dalam kehidupan sehari-hari, berbangsa dan bernegara. Untuk
mencapai makna strategis dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan perlu adanya
strategi metode pembelajaran yang digunakan.

Strategi merupakan sebuah rencana yang mengandung cara komprehensif dan
integrative yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna
memenangkan kompetisi (Sagala,2007:137). Sedangkan Simandjuntak, John P., (2003:79)
mendefinisikan bahwa strategi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh organisasi untuk
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mencapai tujuan dalam. Sedangkan Strategi pembelajaran mencakup seluruh komponen
materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru
dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Dick &
Carey, 1990).

Oleh karena itu, strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau
tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket
program pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Strategi metode
pembelajaran yang digunakan harus dikembangkan secara sistematis dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran sehingga dapat menunjang kinerja siswa semakin aktif belajar. Untuk
dapat mendukung keaktifan belajar siswa perlu digunakannya strategi metode diskusi yang
efektif dan efisien.

Menurut Ariends (2008) diskusi adalah situasi pendidik dan peserta didik atau
peserta didik dan peserta didik lainya bercakap-cakap dan berbagi ide dan pendapat.
Sedangkan Samani (2012) menyatakan bahwa diskusi adalah pertukaran pikiran (sharing of
opinion) antara dua orang atau lebih yang bertujuan memperoleh kesamaan pandang
tentang sesuatu masalah yang dirasakan bersama. Dengan demikian diskusi merupakan
suatu metode pembelajaran yang di dalamnya terdapat percakapan antara individu dengan
indvidu lainnya yang terbentuk ke dalam wadah atau kelompok yang dihadapkan oleh suatu
permasalahan sehingga mereka dapat bertukar pikiran untuk mendapatkan pemecahan
masalah yang benar melalui kesepakatan bersama. Dalam hal ini guru harus mampu dalam
pengorganisasian  pembelajaran, penyampaian pembelajaran dan  pengelolaan
pembelajaran.

Melalui wawancara dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VII-E Mts N 3
Labuhanbatu Utara yaitu Ibu Saidatul Khadija, S.Pd pada hari jumat 01 Oktober 2021,
penulis mengetahui banyak bahwa strategi yang ditelah diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan kinerja siswa. Diantaranya yaitu sebelum pembelajaran dimulai
guru harus sudah menyiapkan bahan materi, membentuk kelompok-kelompok diskusi, guru
sebagai pemimpin jalannya diskusi agar tidak terjadi dialog satu arah, guru sebagai
moderator untuk mengamankan jalannya diskusi. Melalui berbagai macam strategi yang
tepat, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kinerja peserta didik.

Dengan demikian dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih dalam lagi mengenai strategi metode pembelajaran di MTsN 3
Labuhanbatu Utara. Sehingga berangkat dari permasalahan yang menarik tersebut, tergerak
dalam diri peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Penggunaan Metode
Diskusi dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Studi Kasus Kelas VII-E MTsN
3 Labuhanbatu Utara).”

METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti menggunakan jenis penelitian
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang Dbersifat deskriftif yaitu penelitian yang
berdasarkan dari informasi wawancara ,kutipan, rangkaian kata-kata dengan menggunakan
analisis penulis. Menurut Sugiyono (2012: 9) mengemukakan pendapat mengenai metode
kualitatif yakni suatu penelitian yang berdasarkan filsafat postpositivisme, yang mana
digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, disini posisi peneliti sebagai instrument
kunci, kemudian teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisa data bersifat kualitatif,
dan hasil penelitian menekankan pada makna dibandingkan generalisasi. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian mendalam tentang ucapan,tulisan,perilaku
yang diamati. Penelitian kualitatif dilakukan dalam skala kecil, kelompok yang memiliki
keunggulan, inovasi maupun permasalahan dan juga metode yang dilakukan. Dan penelitian
ini menggunakan pegumpulan data dengan cara mencari jurnal-jurnal dan buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini (Assingkily, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa strategi
pembelajaran dengan metode diskusi mengharuskan peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai pemimpin dalam jalannya kegiatan
diskusi. Dalam hal ini strategi pembelajaran dengan metode diskusi yang diterapkan guru
harus secara sitematis agar efektivitas pembelajaran dan kinerja peserta didik dapat tercapai
secara efektif dan efisien.

Menurut Zaini dan Bahri (2008:8) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai pola-
pola umum Kkegiatan pengajaran dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Dalam hal memulai pembelajaran guna melaksanakan strategi pembelajaran dengan
metode diskusi di kelas VII-E MTsN 3 Labuhanbatu Utara ini guru dalam memulai
pembelajaran menerapkan beberapa strategi sederhana, strategi yang utama dalam
memulai pembelajaran yang dilakukan guru di MTsN 3 Labuhanbatu Utara ini ialah
membaca surah-surah pendek serta doa belajar. Selanjutnya, setelah berdoa guru
memusatkan perhatian peserta didik kepadanya.

Dalam hal ini guru melakukan komunikasi singkat kepada peserta didik dengan
menanyakan kabar peserta didik. Strategi selanjutnya, guru mengaitkan informasi mata
pelajaran dengan materi sebelumnya dengan materi yang dipelajari hari ini. Selanjutnya
strategi yang dilakukan guru dengan membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik nya
dengan memancing rasa penasaran peserta didik.

Dalam hal melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi di kelas VII-E Mts N
3 Labuhanbatu Utara ini, ada beberapa langkah-langkah yang diterapkan guru dalam mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan tersebut. a) merumuskan topik permasalahan
materi, dalam hal ini guru harus merumuskan dahulu topik permasalahan materi yang akan
dibahas nantinya. b) membentuk kelompok-kelompok diskusi, guru disini sebagai pemimpin
mengontrol peserta didik dalam membentuk kelompok mereka. ¢) menentukan kelompok
struktur peserta diskusi. Guru disini memantau dalam kegiatan pemilih ketua, sekretaris dan
pelapor diskusi. d) melaksanakan diskusi kelompok. Dalam hal ini guru sebagai pemandu
diskusi harus bijaksana dalam melaksanakan tugasnya secara baik. €) melaporkan hasil
diskusi. Pelaporan hasil diskusi peserta didik disampaikan kepada guru.

Strategi pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai budaya bangsa pada diri
peserta didik memerlukan suatu kemampuan dan upaya yang lebih untuk membimbing
siswa hingga menjadi generasi yang berguna bagi nusa dan bangsa serta mampu
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Pengalaman strategi pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
berdampak pada keaktifan serta partisipasi peserta didik dengan intensif didalam proses
pembelajaran. Kemudian, dengan adanya dampak positif dari strategi pembelajaran
menggunakan metode diskusi berpengaruh besar terhadap peningkatan efektifitas
pembelajaran dan penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Terkait proses metode diskusi dalam mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan, guru berperan penting untuk memimpin serta mengawasi
keberlangsungan dari pelaksanaan metode diskusi dengan sistematis dan terarah sesuai
dengan rancangan strategi pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran dengan metode diskusi mengharuskan peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai pemimpin dalam jalannya kegiatan
diskusi. Strategi pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai budaya bangsa pada diri
peserta didik memerlukan suatu kemampuan dan upaya yang lebih untuk membimbing
siswa hingga menjadi generasi yang berguna bagi nusa dan bangsa serta mampu
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mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran pendidikan kewarganegaraan.
Pengalaman strategi pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi berdampak pada
keaktifan serta partisipasi peserta didik dengan intensif di dalam proses pembelajaran.
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